SOSIALISASI PROGRAM SEMBAKO
DI JAKARTA.

Kepala Dinas Sosialdukcapil Provinsi
Jambi ARIEF MUNANDAR, SE menghadiri
Sosialisasi Program Sembako di Jakarta.

Pada kesempatan ini, disampaikan bahwa
Sebagai bentuk pengembangan program bantuan
sosial pangan, Kementerian Sosial (Kemensos)
mulai awal 2020 mengubah Program Bantuan
Pangan Nontunai (BPNT) ditransformasikan
menjadi program Sembako. Transformasi menjadi
program Sembako dilakukan dalam rangka
mewujudkan penguatan perlindungan sosial dan
meningkatkan efektivitas program bantuan sosial
pangan kepada keluarga penerima manfaat
(KPM). Dengan transformasi tersebut diharapkan
prinsip 6T dapat lebih tercapai, yaitu tepat
sasaran, tepat jumlah, tepat waktu, tepat harga,
tepat  kualitas, dan tepat administrasi.

Pada program Sembako, indeks bantuan
ditingkatkan dan jenis komoditas yang dapat dibeli
oleh KPM diperluas tidak hanya berupa beras dan SE&s
telur seperti program BPNT. Hal tersebut sesuai %
arahan Menteri Sosial, Juliari P Batubara, yang =
menyampaikan pada tahun 2020 indeks BPNT
akan dinaikkan bantuannya dari semula Rp 110
ribu/KPM/bulan menjadi Rp 150 ribu/KPM/bulan.

Selain itu disampaikan pula oleh Menteri Sosial
bahwa penambahan komoditas selain beras
dan/atau telur juga perlu memperhatikan gizi bagi
masyarakat. “Adanya peningkatan indeks BPNT
dari Rp 110 ribu menjadi Rp 150 ribu per KPM per
bulan, dimana tambahan Rp 40 ribu per bulan itu
kami rekomendasikan untuk membeli daging,
ikan, ayam, dan kacang-kacangan,” kata Mensos




